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RINGKASAN

Penelitian ini berjudul “Strategi Pengembangan Potensi Wisata Rawa di Desa
Gasing Kabupaten Banyuasin”. Desain penelitian ini menggunakan Kualitatif
Deskriptif. Tujuan dilakukannya penelitian ini, yaitu untuk mengetahui, memahami
serta menganalisis tentang pembangunan serta pengembangan potensi wisata rawa
yang ada di Desa Gasing Kabupaten Banyuasin sebagai salah satu kabupaten di
Provinsi Sumatera Selatan yang memiliki bayak potensi wisata yang harus di bangun
dan dikembangkan. Sumber data di peroleh melalui data primer dan data sekunder
dengan teknik pengumpula data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian
ini menggunakan konsep SWOT (strength, weaknesess, opportunities, dan threat)
dari Freddy Rangkuti (2013). Hasil penelitian ini adalah faktor penghambat dalam
pengembangan strategi pengembangan potensi wisata rawa adalah masih kurangnya
mutu infrastruktur, kualitas sumberdaya manusia yang ada di sekitar tempat wisata,
dan kondisi geografis. Kemudian strategi yang dilakukan dalam pengembangan
potensi wisata adalah pembangunan sarana dan prasarana, pembangunan sumber daya
manusia, dan promosi wisata. Faktor penghambat dan strategi dalam
pengembangangan potensi wisata dianalisis menggunakan konsep SWOT.

Kata kunci : Strategi, Potensi Wisata, SWOT.
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SUMMARY

This study is entitled "Strategy for Developing Swamp Tourism Potential in Gasing
Village, Banyuasin Regency". The design of this study uses descriptive qualitative.
The purpose of this research is to study, discuss and analyze the development and
development of tourism potential in the Gasing Village, Banyuasin Regency as one of
the districts in South Sumatra Province that has a lot of tourism potential that must
be increased and developed. Sources of data obtained through primary data and
secondary data with data collection techniques of observation, interviews, and
documentation. This study uses the SWOT concept (strengths, weaknesses,
opportunities, and threats) from Freddy Rangkuti (2013). The results of this study are
the inhibiting factors in developing a strategy to develop swamp tourism potential is
improving the quality of infrastructure, the quality of existing human resources
around tourist attractions, and geographical conditions. Then the strategies
undertaken in developing tourism potential are infrastructure and infrastructure
development, human resource development, and tourism promotion. Inhibiting
factors and strategies in developing tourism potential developed using the SWOT
concept.

Keywords: Strategy, Tourism Potential, SWOT.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Kekayaan alam dan keragaman bangsa Indonesia menyimpan banyak
potensi sekaligus peluang berharga untuk membangun kepariwisataan Indonesia
agar lebih bergairah dimata dunia serta memiliki karakteristik berdasarkan
kearifan lokal. Oleh karena itu, pemerintah memiliki peranan penting dalam
menggali potensi dan membuat kebijakan terhadap pengembangan pariwisata,
sehingga masyarakat lokal tergugah kesadarannya untuk menggali potensi dan
bergerak membangun desa maupun kota masing-masing.

Pariwisata adalah industry yang menjual lingkungan hidup, fisik, dan
sosial. Pariwisata telah diidentifikasikan sebagai salah satu industry yang sangat
potensial, baik untuk wisatawan domestic maupun wisatawan asing. Dalam
perdagangan komoditi pariwisata ini, yang menjual haruslah dijaga tinggi
mutunya. Namun sayangnya, seringkali di karenakan ingin mendapatkan
keuntungan cepat, pola pengembangan pariwisata lebih memprioritaskan
prasarana pariwisata, seperti jalan, hotel, restoran, dan toko dari pada objek
pariwisatanya itu sendiri, sehingga yang terjadi dilapangan adalah usaha
pengembangan pariwisata yang tidak maksimal. Untuk diperlukannya strategi
dalam pengolahan dan pengembangan potensi pariwisata yang tersedia secara
berkelanjutan dans alaing berkesinambungan.

Tantangan dan tuntutan akan dunia pariwisata semakin lama semakin
ketat. Tidak hanya persaingan yang semakin sengit antar negara, namun Kkrisis
global dan perang dagang antar negara yang melanda seluruh dunia membuat
persaingan dunia pariwisata semakin berat,. Hal ini belum ditambah dengan
prediksi-prediksi yang akan terjadinya perubahan dalam tiga factor dalam
penunjang dunia pariwisata , yakni perubahan teknologi, perubahan iklim atau
ekologi, serta perubahan dari perilaku wisatawan itu sendiri.

Daerah rawa di Indonesia tersebar di beberapa pulau besar, yaitu Pulau
Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, dan Irian Jaya. Luas lahan rawa di Indonesia di

perkirakan mencapai 33.393.570 hektar, yang terdiri dari 20.096.800 hektar
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(60,2%) lahan pasang surut dan 13.296.770 hektar (39,8%) lahan rawa non-
pasang surut (lebak) (Pusdatarawa, 2000).

Lahan rawa di Sumatera Selatan memiliki luas sebesar 1,1 juta hektar
(Bappeda, 2005), dengan luas sebanyak itu tentu saja lahan rawa tersebut di
manfaatkan oleh banyak pihak diantaranya pemerintah dan masyarakat sekitar.
Masyarakat di bantu oleh pemerintah memanfaatkan lahan rawa dalam bidang
pertanian agar mewujudkan Sumatera Selatan sebagai lumbung pangan di lahan
rawa lebak. Dan pemanfaatan lahan rawa yang lainnya adalah dengan membuat
tempat wisata, seperti di daerah Desa Gasing, Kabupaten Banyuasin. Masyarakat
disana memanfaatkan lahan rawa dengan cara membuat tempat rekreasi atau
tempat wisata keluarga.

Sebagaimana diketahui bahwa sektor pariwisata di Indonesia masih
menduduki peranan yang sangat penting dalam menunjang pembangunan nasional
sekaligus merupakan salah satu faktor yang sangat strategis untuk meningkatkan
pendapatan masyarakat dan devisa negara. Menurut Antariksa (2010: 2-3)
terdapat beberapa alasan mengapa pariwisata perlu untuk dikembangkan terutama
bagi negara sedang berkembang seperti Indonesia. Pertama, adanya motivasi
seseorang untuk berwisata merupakan peluang bagi suatu wilayah dengan potensi
wisata untuk menjadi media pemenuhan kebutuhan. Kedua, dengan menjadi
media pemenuhan kebutuhan tersebut, maka ada berbagai keuntungan yang dapat
diraih. Ketiga, bagi negara sedang berkembang, industri pariwisata merupakan
media pembangunan ekonomi yang tidak memerlukan investasi besar dalam
jangka panjang. Keempat, sektor pariwisata dapat mengurangi ketergantungan
impor karena barang modal dan barang habis pakai dapat disediakan oleh
destinasi pariwisata. Kelima, peran pariwisata yang sangat besar dalam
perekonomian dunia memberi peluang yang lebih besar bagi Indonesia untuk
menarik segmen pasar dari negara-negara maju. Keenam, industri pariwisata dapat
mengurangi tingkat kemiskinan.

Produk modern pariwisata saat ini mulai banyak ditinggalkan dan
wisatawan beralih kepada produk wisata yang lebih menghargai lingkungan, alam,
budaya dan atraksi secara spesial. Kepuasan wisatawan tidak hanya bersandar

pada keindahan alam dan kelengkapan fasilitas wisata, melainkan juga pada
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keleluasaan dan intensitas interaksi dengan lingkungan dan masyarakat lokal.
Pengembangan pariwisata merupakan amanat UU No 10 Tahun 2009 tentang
kepariwisataan yang menyatakan bahwa pemerintah bersama lembaga yang
terkait dengan kepariwisataan menyelenggarakan penelitian dan pengembangan
kepariwisataan untuk mendukung pembangunan kepariwisataan (pasal 11 UU
No.10 tahun 2009). Kabupaten Banyuasin merupakan salah satu daerah di
Sumatera Selatan yang masih terus berupaya meningkatkan aset pariwisata yang
terdapat dalam Perda No. 28 tentang rencana tata ruang tahun 2012.

Pariwisata meupakan salah satu aset kekayaan dari suatu negara. Setiap
tahunnya dunia pariwisata turut serta memberikan devisa bagi negara yang
jumlahnya tidak kalah besar di bandingkan dengan sektor usaha lainnya. Tidak
hanya menguntungkan dari sisi ekonomi, namun dengan adanya pariwisata, kita
dapat memperkenalkan kebudayaan Indonesia yang sangat beragam dan indah di
mata dunia internasional.

Tantangan dan tuntutan di dalam dunia pariwisata semakin lama semakin
ketat. Tidak hnaya persaingan yang semakin sengit antar negara, namun Kkrisis
global melanda seluruh dunia, persaingan dagang antara Amerika dengan Cina
membuat suasana semakin keruh, sehingga membuat beban pariwisata dan
ekonomi Indonesia semakin berat. Hal ini belum lagi ditambah dengan prediksi
terjadinya perubahan dalam 3 faktor penunjang dunia pariwisata, yakni perubahan
teknologi, perubahan iklim atau ekologi, serta perubahan dari perilaku wisatawan
itu sendiri.

Sumatera Selatan adalah salah satu provinsi yang memiliki penduduk
dengan beranekaragam suku. Keanekaragaman suku merupakan salah satu aset
dan modal sosial yang sangat beharga sekali dalam melakukan pembangunan
dalam bidang pariwisata.Salah satu kabupaten di Sumatera Selatan yang memiliki
objek wisata adalah Kabupaten Banyuasin memiliki potensi pariwisata. Banowati
(2014:241) menyatakan bahwa, pariwisata berasal dari bahasa sansekerta yang
terdiri dari dua kata, yaitu: pari, artinya banyak, berkali-kali, berputar-putar dan
wisata, artinya perjalanan atau berpergian. Berdasarkan arti kata tersebut,
pariwisata berarti perjalanan yang dilakukan dari suatu tempat ke tempat lain

dengan tujuan rekreasi atau bersenang-senang. Pariwisata telah di identifikasi
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sebagai salah satu industri yang sangat potensial, baik untuk wisatawan domestik
maupun asing.

Desa Gasing merupakan desa yang terletak di Kecamatan Talang Kelapa,
Kabupaten Banyuasin, dengan luas desa 10.876,51 hektar. Menurut Perda
kabupaten Banyuasin No. 28 tentang rencana tata ruang tahun 2012, kawasan desa
gasing ini adalah kawasan industri terpadu. Selain menjadi kawasan industry,
dengan perkembangan yang ada,, Desa Gasing telah mengajukan bahwa di Desa
tersebut terdapat potensi untuk menjadi tempat wisata. Desa ini mempunyai rawa
yang cukup luas sehingga dapat dimanfaatkan sebagai wisata rawa yang dikelola
oleh desa atau swasta sebagai aset wisata. Perangkat desa yang bekerja sama
dengan pihak swasta melihat bahwa desa ini mempunyai potensi rawa yang dapat
dikembangkan sebagai objek wisata. Potensi alam dan rawa yang ada di Desa
Gasing antara lain tempat wisata yang bernama Gasing Water Bay Barca adalah
rawa desa yang dimanfaatkan sebagai tempat wisata dengan infrastruktur
memadai. Di jadikan sebagai tempat berfoto dan mengabadikan momen pada saat
berwisata ke Desa Gasing, kemudian taman-taman yang dihiasi tanaman hias yang
akan menyejukan mata bila memandang sekelilingnya. Nama objek wisata

tersebut adalah Gasing Water Bay Barca.

Gasing Water Bay Barca merupakan objek wisata baru di Kabupaten
Banyusin yang resmi beroperasi sejak tanggal 25 Desember 2016 yang
memiliki luas 7 hektar yang berada dekat dengan Sungai Gasing dan rawa. Ada
beragam wahana yang bias dijumpai di tempat wisata ini, seperti Flyingfox,
mengendarai ATV, Rumah Lombok, serta rerumputan hijau pepohonan kelapa
dan bunga-bunga yang indah. Prestasi wisata alam ini pernah mendatangkan +
5000 pengunjung dalam satu hari pada tanggal 1 januari 2017 namun, tahun 2018
mengalami perbedaan karena maksimal pengunjung yang datang pada weekday
hanya berkisar + 15 hingga 20 orang pengunjung/hari dan pada weekend
pengunjung yang datang hanya berkisar + 50 hingga 100 orang pengunjung/hari

karena jauhnya jarak objek wisata dengan pusat kota.
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Untuk memperkenalkan produk wisata ke daerah lain, tentu saja
diperlukan cara yang tepat sehingga sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
Perlu media untuk mempertemukan pembeli dengan barang yang ingin di jual,
media tersebut adalah promosi. Promosi merupakan sejenis cara untuk
memperkenalkan produk kepada calon pelanggan. Melalui cara tersebut calon
pembeli diharapkan mengenal, memahami, dan tentu saja kemudian memutuskan
untuk membeli atau mengonsumsi, sesuai dengan tujuan promosi itu sendiri yaitu,
memperoleh perhatian, mengingatkan, dan meyakinkan calon pembeli. Strategi
promosi yang akan digunakan itu tergantung pada target dan cakupan yang
diinginkan. Strategi terfokus pada penyusunan rencana, strategi yang dipilih akan
menentukan mutu rencana yang di hasilkan.

Alasan pemilihan Desa Gasing sebagai objek wisata karena desa ini ada
potensi wisata yang layak untuk dikembangkan karena didukung dengan adanya
potensi wisata yang beragam serta kondisi alam yang menarik. Serta letak lokasi
objek wisata alam ini yang jauh dari keramaian. Oleh karena itu pengembangan
potensi wisata Gasing Water Bay Barca di Desa Gasing Kabupaten Banyuasin
diharapkan dapat menarik minat wisatawan untuk berkunjung. Dilatarbelakangi
oleh beberapa kondisi tersebut, maka diperlukan suatu strategi pengembangan
yang tepat dalam rangka pengelolaan potensi wisata Gasing Water Bay Barca di
Desa Gasing Kabupaten Banyuasin yang akan penulis tuangkan dalam sebuah
skripsi dengan judul “Strategi Pengembangan Potensi Wisata Rawa di Desa
Gasing Kabupaten Banyuasin” dengan menggunakan konsep SWOT dari Freddy
Rangkuti (2013).

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka perumusan yang akan

diteliti adalah “Strategi pengembangan Potensi Wisata Rawa di Desa Gasing

Kabupaten Banyuasin” maka dirumuskan suatu permasalahan sebagai berikut:

1. Apa faktor yang menjadi penghambat dalam pengembangan potensi wisata
rawa di Desa Gasing, Kabupaten Banyuasin ?
2. Bagaimana kekuatan strategi pengembangan potensi wisata rawa di Desa

Gasing, Kabupaten Banyuasin?
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1.3  Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan di atas, maka tujuan

yang hendak dicapai dari penelitian ini sebagai berikut:

1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui, memahami

serta menganalisis tentang pembangunan serta pengembangan potensi wisata
rawa yang ada di Desa Gasing Kabupaten Banyuasin sebagai salah satu
kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan yang memiliki bayak potensi wisata yang

harus di bangun dan di kembangkan.

1.3.2 Tujuan Khusus
Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui penghambat dalam pengembangan potensi wisata rawa di
Desa Gasing Kabupaten Banyuasin.
2. Untuk mengetahui kekuatan strategi dalam pengembangan potensi wisata

rawa di Desa Gasing Kabupaten Banyuasin.

2.1 Manfaat Penelitian
2.1.1 Manfaat Teoritis

Secara akademis penelitian ini diharapkan mampu memberikan
sumbangan pemikiran dalam pengembangan ilmu pengetahuan yang berhubungan
dengan program pengembangan potensi wisata. Serta memperkaya analasis bagi
perkembangan ilmu-ilmu sosial dalam mengkaji berbagai dimensi yang berkaitan

dengan pembangunan.

2.1.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini secara praktis, diharapkan dapat memberikan formulasi

perkembangan ilmu strategi dalam pengembangan desa yang memiliki potensi di
bidang pariwisata, sehingga dapat digunakan sebagai refrensi pengkajian yang
lebih mendalam mengenai strategi pengembangan potensi wisata (Dinas Pemuda,

Olahraga,KebudayaandanPariwisata).
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